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Abstrak

Memberikan ASI eksklusif memiliki manfaat yang sangat besar bagi ibu dan juga bayi. Untuk
mencapai target nasional (80%) cakupan ASI eksklusif, diperlukan berbagai upaya, salah
satunya adalah dengan memberikan edukasi kesehatan. Pemberian edukasi bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman agar nantinya kelompok sasaran ini dapat berperan
aktif dalam mendukung keberhasilan ASI eksklusif. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan
memberikan edukasi melalui Webinar kepada masyarakat. Materi yang diberikan adalah
kebijakan terkait ASI eksklusif, manfaat ASI, dan juga kiat menyusui pada ibu bekerja. Secara
umum kegiatan berlangsung dengan lancar. Peserta memiliki antusias yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan tersebut dengan memberikan berbagai pertanyaan pada sesi diskusi.
Pengetahuan peserta juga mengalami peningkatan secara signifikan (p=0,000) terlihat dari
peningkatan nilai pretest dan posttest dari rata-rata 7,29 menjadi 8,55. Kegiatan Webinar series
dengan tema yang mendukung praktek-praktek menyusui yang direkomendasikan dan
terbentuknya komunitas yang mendukung ASI eksklusif diharapkan menjadi upaya tindak lanjut
untuk mendukung keberhasilan ASI eksklusif.

Kata Kunci: ASI eksklusif, edukasi, pengetahuan, webinar
Abstract

Exclusive breastfeeding has enormous benefits for both mothers and babies. Health education is
one of the programs that may support the achievement of the national target (80%) of exclusive
breastfeeding. Education on exclusive breastfeeding aims to improve knowledge and
understanding of targeted group in order to support the success of exclusive breastfeeding. The
materials of Webinar including policies related to exclusive breastfeeding, the benefits of
breastfeeding, and also breastfeeding tips for working mothers. Participants had high enthusiasm
in participating on Webinar activities by asking various questions in the discussion session. The
score of knowledge of the participants also increased significantly (p=0,000) from an average
7.29 (pre test) to 8.55 (post test). Webinars series with themes that support recommended
breastfeeding practices and develop a community service that supports exclusive breastfeeding
are expected as follow-up programs that contribute to the success of exclusive breastfeeding.

Keywords : exclusive breastfeeding, education, knowledge, webinar

1. Pendahuluan

Memberikan Air Susu Ibu (ASI) saja tanpa adanya makanan ataupun minuman lain
kepada bayi yang baru lahir sampai usia 6 bulan, atau sering disebut dengan istilah ASI eksklusif
memiliki manfaat yang sangat besar (WHO, 2021). Manfaat ini dapat dirasakan tidak hanya bagi
bayi namun juga bagi ibu. Pemberian ASI eksklusif merupakan langkah yang paling optimal
dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. Hal ini dikarenakan pada 6 bulan pertama kehidupan,
kebutuhan gizi anak dapat tercukupi sepenuhnya dari ASI (Meek et al., 2020). Pemberian ASI
eksklusif juga bermanfaat dalam menjaga imunitas bayi dan melindungi dari berbagai penyakit
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infeksi dan kronis. ASI eksklusif juga dapat menurunkan angka kematian bayi yang disebabkan
karena berbagai penyakit. Selain bermanfaat bagi bayi, ibu yang menyusui juga memperoleh
manfaat dari memberi ASI eksklusif pada anaknya yaitu dapat menurunkan risiko kanker
payudara, membantu proses Keluarga Berencana (KB) alami, dan memberikan manfaat secara
ekonomi (Rollins et al., 2016; Victora et al., 2016).

Menurut laporan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017, cakupan
pemberian ASI eksklusif di Indonesia adalah 51,4%. Cakupan pemberian ASI eksklusif di
provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2019 mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2017
yaitu dari 54,4% menjadi 66%. Persentase bayi yang mendapatkan ASI eksklusif di Kota
Surakarta pada tahun 2019 adalah 79,6% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah., 2019). Cakupan ASI
eksklusif ini masih di bawah target nasional (80%) sehingga berbagai upaya perlu dilakukan untuk
meningkatkan persentase ibu yang memberikan ASI eksklusif.

Keberhasilan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
didalamnya adalah peran dari pemerintah, tenaga kesehatan, dan dari ibu itu sendiri. Pemerintah
melalui kebijakannya dapat membantu tercapainya program ASI eksklusif. Tenaga Kesehatan
berperan dalam memberikan konseling dan dukungan kepada ibu (Endeshaw et al., 2017),
sedangkan para kader posyandu berperan sebagai dukungan dari komunitas dalam membantu
keberhasilan program ASI eksklusif (Kavle et al., 2017). Masih kurangnya pemahaman,
mispersepsi dan misinformasi yang diterima oleh ibu dapat menjadi penyebab rendahnya
cakupan ASI eksklusif. Selain itu, ibu yang bekerja dapat menjadi faktor penghambat dalam
keberhasilan ASI eksklusif dimana prevalensi pemberian ASI ekslusif cenderung lebih rendah
pada ibu yang bekerja (Kavle et al., 2017). Oleh karena itu, program peningkatan pengetahuan
dengan pemberian edukasi kepada pihak-pihak terkait dapat membantu keberhasilan pemberian
ASI eksklusif pada bayi hingga usia 6 bulan. Selain itu, calon ibu juga perlu untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan ASI eksklusif. Hal ini dikarenakan ibu baru biasanya masih
memiliki sedikit pengalaman dan pemahaman terkait ASI eksklusif sehingga dapat menjadi
faktor penghambat keberhasilan ASI eksklusif (Kemenkes, 2018).

Pemberian edukasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan. Edukasi gizi yang tepat dan adekuat dapat meningkatkan pemahaman dan
meningkatkan skor pengetahuan (Aktag et al., 2018). Terdapat banyak metode edukasi yang
dapat dilakukan, salah satunya adalah dengan memberikan edukasi melalui webinar. Webinar
menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menyampaikan informasi kepada
audiens pada masa pandemi ini. Melalui webinar, informasi dapat disampaikan kepada audiens
secara luas dengan tetap memberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik dan interaksi
antara narasumber dan audiens (Toquero & Talidong, 2020).

Kegiatan webinar ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat terkait
upaya-upaya mendukung keberhasilan ASI eksklusif. Sebagai bentuk kolaborasi dari berbagai
profesi, kegiatan webinar mengundang narasumber dari dinas kesehatan, akademisi, dan juga ibu
balita yang bekerja, yang masing-masing memberikan materi terkait kebijakan ASI eksklusif,
manfaat ASI eksklusif, dan kiat untuk tetap memberikan ASI selama bekerja agar keberhasilan
ASI eksklusif dapat tercapai.

2. Metode

Berdasarkan analisis situasi, pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan melalui
kegiatan Webinar kepada masyarakat. Materi Webinar diberikan dengan media powerpoint yang
meliputi kebijakan terkait ASI eksklusif, manfaat menyusui dilihat dari segi fisiologis dan
kesehatan, serta kiat menyusui bagi ibu bekerja. Materi disampaikan oleh 3 (tiga) orang
narasumber yang berasal dari Dinas Kesehatan Kota Surakarta, Dosen Prodi IImu Gizi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dan juga lbu menyusui yang Bekerja. Metode Webinar melalui Zoom
dipilih dikarenakan kondisi pandemi saat ini yang tidak memungkinkan untuk mengumpulkan
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audiens dalam jumlah banyak secara luring. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap persiapan
yaitu penyusunan Terms of Reference (TOR) Webinar, menghubungi narasumber, dan melakukan
publikasi kegiatan Webinar kepada kelompok sasaran melalui media WhatsApp. Pada tahap
persiapan juga dilakukan penyusunan soal untuk pre test dan post test (Tabel 1). Jumlah soal yang
digunakan untuk pretest dan post test ini berjumlah 10 soal yang terdiri dari soal pilihan ganda
dan pernyataan benar/salah. Tahap pelaksaaan dilakukan dengan memberikan pre test kepada
peserta dan dilanjutkan pemberian materi dari ketiga narasumber (masing-masing narasumber
memberikan materi selama kurang lebih 200 menit). Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan
tanya jawab kepada ketiga narasumber yang dipandu oleh moderator. Kegiatan diakhiri dengan
memberikan post test kepada peserta. Pre test dan post test diberikan kepada peseta melalui
google form. Pada tahap akhir dilakukan analisis hasil pre test dan post test secara kuantitatif
dengan uji Wilcoxon menggunakan program SPSS 20, evaluasi saran yang diberikan oleh peserta,
penyusunan laporan pengabdian, dan publikasi pengabdian pada jurnal. Alur pelaksanaan
kegiatan pengabdian ditampilkan pada Gambar 1.

Penyusunan TOR dan Menghubungi Narasumber

A 4 Tahap Persiapan
Penyusunan soal pre dan post tes

Py

Publikasi Kegiatan Webinar

@

test

O
=
D

@

Materi 1. Kebijakan ASI Eksklusif

W

Tahap Pelaksanaan

Materi 2. Manfaat ASI Eksklusif

@

Materi 3. Kiat Menyusui pada Ibu Bekerja

i

Post test

. 2

Analisis Hasil Pre dan Post test
E13 Tahap Akhir

Penyusunan Laporan Pengabdian dan Publikasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tabel 1. Pertanyaan dalam Pre-test dan Post-test

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban
1 Jarak waktu memompa ASI yang ideal saat di kantor Pilihan ganda
bagi ibu bekerja
2 Cara penanganan yang dianjurkan pada pompa ASI Pilihan ganda

setelah digunakan pada 1 sesi pumping di kantor
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No. Pertanyaan Pilihan Jawaban

3 Daya tahan maksimal ASIP yang disimpan di cooler Pilihan ganda
bag dalam suhu 0-40° C

4 Makanan/ minuman yang boleh diberikan pada bayi Pilihan ganda
berusia kurang dari 6 bulan

5  Anjuran Kementerian Kesehatan RI terkait Pilihan ganda
pemberian makanan pada bayi dan anak.

6 PP no. 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI Pilihan ganda
eksklusif

7 Kelompok Pendukung Ibu sebagai salah satu inovasi Pilihan ganda
untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif

8  Isapan bayi pada putting ibu merangsang produksi Pernyataan benar/salah
ASI

9 ASI merupakan makanan IDEAL untuk bayi yang Pernyataan benar/salah

aman, bersih, mengandung banyak antibodi yang
dibutuhkan bayi pada awal kehidupannya

10 Risiko kanker payudara dan ovarium pada Ibu Pernyataan benar/salah
menyusui lebih tinggi dibandingkan dengan ibu
yang tidak menyusui

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan webinar ini dilaksanakan secara daring dengan zoom meeting pada hari Selasa,
22 Juni 2021, pada pukul 13.30-15.30 yang dihadiri oleh 150 peserta. Mayoritas peserta yang
hadir (91,3%) adalah calon ibu/usia dewasa muda, 8,1% adalah ibu bayi/balita, dan 0,7% adalah
staf Puskesmas. Kegiatan webinar diawali dengan pemutaran video-video terkait ASI eksklusif
sebelum dibuka oleh MC, lalu dilanjutkan dengan pre test. Pre test dilakukan dengan media
google form dimana peserta diminta untuk menjawab pertanyaan yang sudah dipersiapkan dalam
waktu kurang lebih 10 menit. Acara dilanjutkan dengan pemaparan materi dari ketiga narasumber
dengan masing-masing alokasi waktu untuk setiap narasumber adalah 20 menit.

Narasumber | yaitu Ibu Sri Wahyuni, S.ST., M.Kes yang merupakan Kepala Seksi
Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota (DKK) Surakarta (Gambar 2). Narasumber
1 memberikan materi terkait kebijakan-kebijakan terkait ASI ekslusif dan inovasi dari DKK
Surakarta untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif melalui Kelompok Pendamping Ibu (KPI).
Narasumber 2 adalah Ibu Setyaningrum Rahmawaty, PhD yang memberikan materi terkait
manfaat menyusui ditinjau dari aspek kesehatan dan fisiologis (Gambar 3). Narasumber 3 adalah
Ibu Dyah Intan Puspitasari, M.Nutr yang memberikan sharing pengalaman tentang bagaimana
tetap dapat menyusui secara eksklusif bagi ibu bekerja beserta kiat-kiat bagaimana memberikan
ASI pada ibu bekerja (Gambar 4). Setelah penyampaian materi dari ketiga narasumber, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi dengan narasumber yang dipandu oleh
moderator, 1bu Siti Nurokhmah, M.Sc.
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200Mm WEBMINAR "Upaya Mendukung Keberhasilan P... - Shared screen with speaker view

* KP - Ibu adalah PEER SUPPORT (KELOMPOK SEBAYA) BUKAN
kelas edukasi/penyuluhan

+ Promosi/edukasi/penyuluhan yang telah banyak dilakukan -
cakupan ASI eksklusif 6 bulan tetap menurun

+ Peningkatan pengetahuan saja tidak cukup untuk merubah

perilaku
« Ibu butuh ketrampilan dan dukungan (kepercayaan, penerimaan
pengakuan dan penghargaan) terhadap perasaan -

perasaannya

+ Suasana saling memberl dukungan lebih mudah terbangun
dalam kelompok sebaya yang mempunyal pengalaman dan
situasl lingkungan yang sama

Gambar 2. Screenshoot penyampaian materi oleh narasumber 1

Zo0om WEBMINAR "Upaya Mendukung Keberhasilan P... - Shared screen with speaker view

» Makanan IDEAL untuk bayi yang aman, bersih,
mengandung banyak antibody yang dibutuhkan
bayi pada awal kehidupannya

https:/mww.ncbi.nim.nih.gov/pmc/articles/PMC3586783/

Gambar 3. Screenshoot penyampaian materi oleh narasumber 2

200m WEBMINAR "Upaya Mendukung Keberhasilan P... - Shared screen with speaker view

Menyusui dan Bekerja

* Selama dirumah usahakan menyusui bayi secara langsung

* Saat dikantor rutin pompa 2-3 jam sekali

* Jangan skip memompa dimalam hari jika bayi sedang tdk menyusu
* Gunakan waktu weekend untuk bonding dengan anak

» Jika produksi mulai ‘seret’ bs lakukan power pumping, jangan stress,
tetap susui

» Konsumsi makanan bergizi, gaya hidup sehat

* Dukungan tempat kerja sangat PENTING

Gambar 4. Screenshoot penyampaian materi oleh narasumber 3
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Materi pertama tentang kebijakan-kebijakan terkait ASI eksklusif diberikan untuk
memberi pemahaman kepada audiens bahwa pemberian ASI eksklusif ini merupakan salah satu
target nasional. Peran pemerintah dalam menetapkan kebijakan yang mendukung pemberian ASI
eksklusif sangat penting untuk keberhasilan program ini. Narasumber juga menyampaikan terkait
inovasi program KPI yang diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk dikembangkan di
berbagai daerah sebagai salah satu program pendukung ASI eksklusif. Materi kedua yang
diberikan terkait manfaat ASI ditinjau secara fisiologis dan kesehatan. Pemberian materi-materi
tersebut telah terbukti meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta terkait kebijakan dan
manfaat ASI eksklusif secara signifikan (p=0,000) (Tabel 2). Melalui pemahaman terkait manfaat
dari pemberian ASI ini maka diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bagi para ibu untuk dapat
memberikan ASI kepada bayinya secara eksklusif. Dari narasumber ketiga, dijelaskan mengenai
kiat-kiat menyusui pada ibu bekerja. Materi ini diberikan kepada para peserta karena kondisi ibu
yang bekerja menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Kondisi ibu yang harus kembali bekerja sebelum anak berusia 6 bulan dapat
menyebabkan ibu tidak memberikan ASI lagi kepada bayinya (Mudaharimbi, 2021). Melalui
materi ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman bagaimana langkah yang dapat dilakukan
agar ibu dapat mempersiapkan diri dan lingkungannya untuk tetap mendukung pemberian ASI
eksklusif setelah kembali bekerja.

Pada akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi post test melalui goggle form.
Pertanyaan pada post test sama dengan pertanyaan pada pretest yang bertujuan untuk melihat
outcome keberhasilan pelaksanaan Webinar. Peserta diharapkan dapat memahami materi yang
diberikan oleh narasumber dan meningkatkan pengetahuan mereka terkait ASI eksklusif yang
ditunjukkan dengan meningkatnya skor post test. Dari 150 peserta yang mengikuti Webinar, 120
peserta yang lengkap mengisi pre test dan post test dan hasilnya dianalisis secara statistik. Hasil
dari postest menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan secara signifikan (p=0,000)
pada kelompok sasaran yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai pre test 7,3
menjadi 8,6 pada post test-nya (Tabel 2). Adanya peningkatan pada nilai pengetahuan ini
diharapkan meningkat juga pemahaman sasaran tentang ASI eksklusif sehingga dapat
membagikan informasi dan mendukung ibu menyusui dalam memberikan ASI eksklusif kepada
anak hingga usia 6 bulan. Jika dilihat per pertanyaan, seperti yang ditampilkan Tabel 3, terlihat
bahwa kurang dari 60% peserta belum memiliki pengetahuan yang bagus terkait penyimpanan
ASI perah (ASIP) dan peraturan pemerintah (PP) terkait ASI eksklusif (pertanyaan no. 1,2,3,dan
6). Setelah mengikuti webinar, jumlah peserta yang mampu menjawab dengan benar di 4
pertanyaan tersebut mengalami peningkatan, menjadi lebih dari 70%. Dari analisis per pertanyaan
tersebut juga dapat dikatakan bahwa pengetahuan peserta dalam hal pengertian ASI eksklusif (no
4), anjuran pemberian makan pada bayi (no. 5) juga sudah cukup baik sebelum webinar dan
meningkat setelah menyimak materi dari narasumber. Pre test dan post test juga mencakup
pertanyaan mengenai upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif (no 7) dan manfaat ASI (no 9-
10), serta proses produksi ASI (no. 8). Selain topik pertanyaan, dapat dilihat juga melihat bahwa
bentuk soal mungkin mempengaruhi ketepatan jawaban; peserta cenderung menjawab dengan
tepat pada soal yang berbentuk pernyataan benar/salah (no. 8-10) dibandingkan dengan soal
berbentuk pilihan ganda (no 1-7).

Tabel 2. Hasil pre- dan posttest peserta

Nilai Mean Standar Deviasi N p-value)
Pretest 7,2 1,4 120 0,000
Postest 8,8 1,2 120
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Tabel 3. Hasil pretest dan posttest per pertanyaan

Peserta yang

No. Pertanvaan menjawab dengan
y benar, n (%)

Pretest Posttest

1  Jarak waktu memompa ASI yang ideal saat di kantor bagi ibu bekerja 89 (59.3) 119
' (79.9)

2  Carapenanganan yang dianjurkan pada pompa ASI setelah digunakan 83 (55.3) 122
pada 1 sesi pumping di kantor ' (81.9)

3  Daya tahan maksimal ASIP yang disimpan di cooler bag dalam suhu 65 (43.3) 107
0-40°C ' (71.8)

4 Makanan/ minuman yang boleh diberikan pada bayi berusia kurang 115 126
dari 6 bulan (76.7) (84.6)

5  Anjuran Kementerian Kesehatan RI terkait pemberian makanan pada 141 143
bayi dan anak. (94.0) (96.0)

6 PP no 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI eksklusif 76 (50.7) 108
' (72.5)

7  Kelompok Pendukung Ibu sebagai salah satu inovasi untuk 107 131
meningkatkan cakupan ASI eksklusif (71.3) (87.9)

8 Isapan bayi pada putting ibu merangsang produksi ASI 147 149
(98.0) (100.0)

9  ASI merupakan makanan IDEAL untuk bayi yang aman, bersih, 150 148
mengandung banyak antibody yang dibutuhkan bayi pada awal (100.0) (99.3)

kehidupannya ' '

10 Risiko kanker payudara dan ovarium pada Ibu menyusui lebih tinggi 120 123

dibandingkan dengan ibu yang tidak menyusui (80.0) (82.6)

N pretest 150; N posttest 149; Pertanyaan 1-7 berbentuk pilihan ganda dengan 3 opsi jawaban;
pertanyaan 8-10 berbentuk pernyataan benar/ salah.

Selain itu, peserta juga diminta untuk memberikan saran terhadap pelaksanaan webinar.
Peserta menyampaikan bahwa webinar berlangsung dengan baik dan peserta merasa puas dengan
pelaksanaan kegiatan ini. Dalam skala 1 - 4 (tidak puas - sangat puas), 31 peserta memberikan
skor 3, sedangkan 118 sisanya memberikan skor 4. Keberlanjutan dari kegiatan ini diharapkan
dapat mendorong dilaksanakannya kegiatan-kegiatan serupa berupa Webinar series yang
membahas berbagai tema lanjutan yang dapat mendukung praktek-praktek menyusui yang
direkomendasikan. Selain itu, dapat juga dilakukan rencana follow-up dengan membentuk
komunitas dengan kelompok sasaran sebagai pendamping kepada busui dan calon busui. Kegiatan
yang dapat dilakukan antara lain memberikan sharing informasi dan pengalaman dalam
mendukung praktek menyusui yang optimal untuk mendukung keberhasilan ASI eksklusif.

4. Simpulan

ASI merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi. Pemberian ASI saja sampai anak
berumur 6 bulan memberikan banyak sekali manfaat bagi ibu dan anak. Untuk mencapai target
nasional pemenuhan ASI eksklusif, maka pemberian edukasi kepada masyarakat menjadi salah
satu cara yang dapat dilakukan. Edukasi dapat menigkatkan pengetahuan kelompok sasaran dan
nantinya dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya ASI eksklusif. Kelompok sasaran
diharapkan dapat menjadi kader perubahan untuk komunitas yang ada di sekitarnya. Kegiatan ini
diharapkan dapat berlanjut dengan kegiatan webinar series dengan tema-tema lain terkait ASI
yang mendukung praktek-praktek menyusui yang direkomendasikan. Terbentuknya komunitas
yang mendukung ASI eksklusif juga diharapkan menjadi upaya tindak lanjut untuk mendukung
keberhasilan ASI eksklusif.
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